BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian, pengolahan data dan analisa dari data yang
diolah maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut
1. CV Azzam Furniture merupakan perusahaan manufaktur yang
bergerak di bidang furniture. Tipe produksi pada CV Azzam furniture
yaitu make to order yaitu dimana perusahaan memproduksi suatu
produk jika terdapat pesanan dari konsumen. Proses pembuatan meja
kerja terdiri dari 6 stasiun kerja diantaranya yaitu stasiun pengukuran,
stasiun pemotongan, stasiun pengamplasan, stasiun,perakitan, stasiun
HPL, stasiun finishing.
2. Perhitungan kesimbangan lintasan produksi dilakukan dengan 2
metode yaitu Ranked Position Weight (RPW) dan Region Approach
(RA).
3. Pada perhitungan metode Ranked Position Weight (RPW) efisiensi
lintasan produksinya adalah 80,35 %, smoothe indeks sebesar 223,79
dan balance delay sebesar 8,14%.
4. Pada perhitungan metode Region Approach (RA) efisiensi lintasan
produksinya adalah 75,02 %, smoothe indeks sebesar 297,94 dan

balance delay sebesar 11,09%.

58
UNIVERSITAS BUNG HATTA



6.2. Saran

Dari penelitian langsung, pengolahan data dan analisa hasil yang
dilakukan maka ada beberapa saran yang mungkin mampu memeberikan kebaikan
bagi CV Azzam Furniture, diantaranya adalah sebagai berikut

1. Menyedikan tempat pembuangan sisa produksi (waste) sehingga tidak
memenuhi lantai produksi yang ukurannya tidak terlalu besar untuk
kapasitas produksi yang cukup banyak.

2. Untuk menghindari terjadinya waktu kosong (idle time) yang panjang
dilantai produksi, diperlukan penyusunan target produksi sesuai
dengan jumlah tenaga kerja yang ada. Untuk proses pembuatan meja
kerja akan mampu ditingkakan dengan adanya penyusunan ini.

3. Hendaknya CV Azzam Furniture lebih memperhatikan susunan tata
letak mesin dan bahan baku agar lebih rapi, shingga lebih
memudahkan proses transportasi (pengangkutan) disaat proses

produksi berlangsung
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